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Skripsi ini ditulis dengan tujuan untuk mengetahui situasi masyarakat di 
Paroki Boro terutama mengenai situasi masyarakat pada pasca 1965. Dengan 
mengetahui keadaan tersebut, maka dapat diketahui mengenai faktor pendorong 
yang membuat masyarakat memilih Katolik sebagai agama barunya. Selain itu 
perlu juga diketahui mengenai cara pendekatan yang dilakukan, sehingga 
masyarakat lebih memilih Katolik daripada agama lain yang ada. 

Penulisan dan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
wawancara. Metode tersebut dianggap tepat karena tidak tersedianya sumber yang 
cukup, sementara para saksi hidup jumlahnya masih banyak. Selain karena alasan 
di atas, metode wawancara digunakan untuk mengetahui secara langsung apa 
sebenarnya yang terjadi pada pasca 1965 dengan adanya pembaptisan massal di 
Paroki Boro. Penggunaan metode tersebut juga untuk melengkapi penelitian 
melalui studi pustaka di mana sumber sumbernya merupakan kejadian atau 
peristiwa di tempat lain. 

Hasil dari penelitian adalah dengan diketahuinya faktor pendorong utama 
terjadinya gelombang pembaptisan dan unsur-unsur yang mempengaruhi sehingga 
masyarakat menjadi Katolik. Bergabungnya masyarakat untuk memeluk Katolik 
disebabkan oleh adanya larangan terhadap oragnisasi PKI dan peraturan 
pemerintah yang mengharuskan masyarakat untuk memeluk agama resmi yang 
ditetapkan oleh pemerintah. 

Gelombang baptisan atau baptisan massal pasca 1965 dapat terjadi karena 
adanya perhatian dari Gereja Katolik terutama mengenai kehidupan sosial 
ekonominya. Pada tahun-tahun sebelum 1965 pun gereja telah memberikan 
perhatian lebih kepada masyarakat terutama melalui pendidikan dan kesehatan 
serta tindakan sosial nyata dengan mengerakkan masyarakat dibidang ekonomi. 
Tujuan utamanya adalah meningkatkan sumber daya manusia di tengah-tengah 
kondisi alam yang cukup tandus. Selain itu, Gereja Katolik menggerakkan motor 
pewartaan kepada para katekis dengan mengajar agama kepada masyarakat yang 
tidak menerima pendidikan formal terutama orang tua. 
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This small thesis was wrote to be aimed to find out the people situation in 

Boro Parish mainly people situation in the time after 1965. By knowing the 
situation, it could be known about the supporting factor that made people to 
choose Catholic as their new religion. Beside that it was also known about the 
way the approach be performed so people chose it more than the other. 

This writing and research was performed using the interview method. It 
was appropriate though because there was not any available enough of human 
resource, while the witnesses of life were still most. Beside the reason above, the 
method was used to find out directly what was really happened in the time after 
1963 with the existence of public baptism at Boro Parish. The use of method was 
also to complete the research through literature study where its sources were the 
event or it happened in other place. 

The result of this research was known by the main supporting factor on the 
happen of baptism phase and the substances that influenced it so people wanted to 
be Catholic. The collected people together to choose Catholic were caused by the 
existence of government rule that made people had to believe in formal religion 
stated by government. 

The baptism phase or public baptism after 1965 could be occurred due to 
the existence of Catholic Church attention mainly concerning the social-economic 
life. In the time before 1965, the church also had given the attention more to 
people especially through education and health and the real social action by 
moving people in economic factor. The main propose was to improve human 
resources in the middle of infertile natural enough circumstance. Beside that, 
Catholic Church moved the evangelist motor to the catechist by teaching the 
religion to people who have no formal education particularly the older. 
 
 

 
 

 
 
 
 
 


